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Status kesehatan masyarakat pekerja dipengaruhi tidak hanya oleh bahaya kesehatan di tempat 
kerja dan lingkungan kerja tetapi juga oleh faktor-faktor pelayanan kesehatan kerja, pelayanan 
kesehatan kerja serta faktor lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap status kesehatan wanita pemetik melati. penelitian ini menggunakan 
metoda analitik dengan pendekatan cross sectional study. Sampel dalam penelitian ini adalah 
wanita pemetik melati di Desa Karangcengis Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga 
sebanyak 72 orang. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data sebanyak 47 responden (65,2%) 
wanita pemetik melati memiliki status kesehatan cukup.  
Uji bivariat dalam penelitian ini menggunakan uji kolelasi Pearson Product Moment 
(alpha=0,05) diperoleh hasil bahwa variabel yang mempunyai hubungan bermakna dengan status 
kesehatan adalah usia(p=0,037) dan masa kerja (p=0,022). Sedangkan status gizi (p=0,333), 
beban kerja (p=0,876) dan sikap kerja (p=0,622) tidak mempunyai hubungan yang bermakna 
dengan status kesehatan.  
Uji multivariat dilakukan dengan menggunakan uji regresi linier sederhana (alpha=0,05), 
diperoleh usia (p=0,037) dan masa kerja (p=0,022) berpengaruh terhadap status kesehatan.  
 









FACTORS WHICH AFFECTING HEALTH STATUS AT WOMAN WORKER WHO WORK 
IN PLUCKING JASMINE (CASE STUDIED AT BUKATEJA DISTRICT)  
 
 
Worker health status not only affected by health hazard in work place an work environmental but 
also affected by work health service, work behaviour and other factors. The aim of these 
research was knowing factors which affecting health status at woman worker who work in 
plucking jasmine (case studied at Bukateja District). This research used analysis method with 
approach of cross sectional studied. The sample of these research were woman worker who work 
in plucking jasmine at Karangcengis Village Bukateja Distict Purbalingga Regency as much as 
72 people. Based on the result of these research, got information that 47 (65,2%) woman worker 
in plucking jasmine had sufficient health status. Bivariat statistics of these research used pearson 
product moment correlation (alpha=0,05), variables which had correlation with health status 
were age (p=0,037) and work period (p=0,022). While nutritional status (p=0,333), work load 
(p=0,876) and work posture (p=0,622) had no correlation with health status.  
Multivariat statistic used simple linier regression (alpha=0,05), swowed that age (p=0,037) and 
work periode (p=0,022) effected to health status.  
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